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TJAKARTA — Badan Urusan
Rumah Tangsa (BURT)Y DPR be-
rencana melakukan kunjungan
kerja ke Bexrlin, Jerman, pada
akhir September mendatangs.
Agenda studi banding tersebut
terkait rencana proyek penata-
ankawasanparlemenyangakan
dirmulai pada 201.8.

Kunjungan kerja (cunlker)
selarma sepekan iniakan dilaku-
kanolehldlSanggota BURTIDPR.
Narmun, rencana ini langsungs
menuai kritik karenmna urgensi-
nya dipertanyakan. DPR dinilai
pperlu terbuka ke publik me-
nggenai maksud damn rmanfaat
vang akan diperoleh dengan
melakl_lkan kunker tersebut.

Ke Berlim, Jerman, untuk
melihat bagairmamna penataan

parlemendisana. Penataarngpela—

yanan gedungnya, kenyvarmanan
sedung, pelayanamnnkepada tarmu
yvang datang, keamanannya,dan
fFasilitasnya,” ujar Wakil Ketua
BURT Ha=rul A zwarylkermarimn.
Menurutnya kunker tersebut
sudah diremcanalkan sejalk se-
tahbun lalu. Adapun momennya
bersamaandenganrencana DPR
melakukan pembangunan ge-—
dung baruitu disebutnya hanya
kebetulan semata. “Jadi lebih
seksigara-garaadarencana pern—
bangunan gedung,” ujarnya.
Proyek penataan kawasan
parlemen meliputi pembangun-—
an gsedung baru pengganti Ge-
dung Nusantara I, pembangun—
an alun-—aluan demol(rasi, mMmuse—
um, dan perpustakaan. Anggar—
an yvang dialokasilkan untulk pro-
vek tersebut sekitar Rp600 mi-
liar dari total anggaran DPR ta-
hun 20710 8 sebesar Rp5S, 7 trilivun.
Ketua BURT Anton Sihormn—
bing menvebut kunker BUR'T
akan dilakukan pada 25 Sep-
tember. Dia menolak menjelas—
kan secara rinci agenda selama
di Berlin, tapi dia menjamin itu
tidak berkaitan dengan gcedung
baruDPR karenaituuurusan Ke-—
menterian Pekerjaan Uimmumnm
dan Perumahan Rakyat (PUPR)
berkoordinasi dengan Sekre-

Ser

tariat Jenderal DPR. Dia me—
nyebut dalam setabhun anggota
DPR mendapat jatah kunker
dua lkali.

Karn dua kali setabun kun-
ker, nanti saya kasilh tabhu apa
syangdikerjakan,”  ujarnmaya.

Mengenai kritikan VMenteri
Keuangan Sri Mulyani dengan
mengingatkan DPR agar rmerni—
dengarkan aspirasi masyarakat
yang menolak proyvek pemba-—
Nngunan gedung, Anton mene-—
saskan, dirinya sebagai wakil
rakyat sangat memahami ge—
dungtempatkerjaanggsotalDPR
saatinisudah tidak layvak kon-—
disinya sehingga ada rmandat
memperbaikinya.

“Perscocalannya karena bu-
tuh, rmasa kalian rnggak malu ge-—
dunigsudah begitu, gsedung (ba-
ru) bukamsantuk kami, tapi un—
tuk DPR berikuaitnya,” ujarniya.

HKoordinator Indonesia Par—
liamentaryvCenter (IPCY) Ahimad
Hanafir-memgatalkan setiap remn—
canalkunker DPR selalu terke—
san ditutup-tutupi. Padahal se-

belum studi banding ada baik-

nya DPR membuka komsultasi
rublikuntukmencarimasukan.

Hanafi mengatakan, banyak
letmbaga terkait di dalam negeri
yvang bisa memberi masukan ke-
pradaDPRmengenaipermban
an parlermmen.-modern. BURT d_l—
nilai tidak permah memberikan
penjelasan atau menunjuklkan
dokumen yang mermadai texrkait
rencana kunker ke Jerman. De-—
ngan begitu wajar jika rmuncul
spekulasi publik damn mengait-
kan kunker tersebut dengan hal
vang tidak ada hubungannya
dengan tujuan kunker.

"NMemnurut saya, kalau me-
mang mau kunker, tunjuklkan
kepada publik tingkat urgen—
sinya secara terbuka. Lalu berxri-
kankesempatankepadamasya-—
ralkat untuk memberi inpuc
supayva indikator represenitatif
dalam wvisi parlemen modermn
tidalk hanya sekadar jargon,”
vjarmnmya.
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